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ABSTRAK 

Proposal Pengembangan Pusat Unggulan IPTEK Poltekkes Kemenkes 

(PUI-PK) dari KEMENRISTEKDIKTI sangat mendukung dalam pendirian Pusat 

Unggulan IPTEK terkait dengan pemanfaatan bahan alam sebagai “Jamu 

Indonesia”  di Poltekkes Kemenkes Surakarta. Poltekkes Kemenkes Surakarta 

mempunyai 9 jurusan yaitu Keperawatan, Akupunktur,Terapi Wicara, Fisioterapi, 

Ortotik Prostetik, Okupasi Terapi, Kebidanan, Anafarma dan Jamu. Dalam 

pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi masing-masing jurusan melakukan 

kolaborasi inter profesi dalam mendukung PUI-PK di bidang pendidikan, 

penelitian maupun pengabdian masyarakat dengan menerapkan konsep jamu 

secara holistik ke dalam beberapa pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, pada 

tahun 2018 dibentuk PUI-PK atau Center of Excellence (COE) di Poltekkes 

Kemenkes Surakarta.  

 Tim PUI-PK memiliki tenaga peneliti dan penunjang yang memadai untuk 

mendukung keseluruhan aktivitas penelitian dan pengembangan keilmuan yang 

sesuai dengan fokus riset di lembaga PUI-PK. Tenaga peneliti PUI-PK terdiri dari 

tenaga pendidik latar belakang keilmuan yang sesuai di bidang bahan alam dan 

mempunyai skill atau keterampilan dalam pelayanan kesehatan tradisional. 

Tenaga penunjang PUI-PK adalah tenaga kependidikan yang terlibat dalam 

pelaksanaan aktivitas keseluruhan dalam pengembangan jamu Indonesia. Rencana 

pengembangan SDM melalui pengembangan kualitas dan kuantitas. 

Pengembangan secara kuantitas melalui pengajuan atau penambahan SDM 

melalui jalur CPNS dan perekrutan BLU. Pengembangan secara kualitas melalui 

studi lanjut S3 serta mengikuti pelatihan dan workshop yang menunjang. Kondisi 

saat ini dalam pengembangan SDM beberapa tenaga pendidik dalam proses studi 

S3. Tersedianya anggaran mengikuti pelatihan setiap SDM.  

 Konsep jamu Indonesia merupakan sediaan galenika dari bahan alam yang 

digunakan secara turun menurun dalam mendukung upaya pelayanan kesehatan 

secara promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif . Dalam pemberian pelayanan 



 
 

kesehatan tradisional terintegrasi, beberapa tenaga kesehatan dapat menggunakan 

jamu Indonesia ini sebagai upaya mencapai derajat kesehatan masyarakat yang 

optimal baik secara individu, keluarga, kelompok dan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I : PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang 

Pembangunan kesehatan  di Indonesia diarahkan dalam mencapai 

tujuan nasional seperti yang diamanatkan dalam pembukaan Undang 

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945). 

Hidup sehat yang dijalani setiap orang sebagai investasi bagi 

pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan 

ekonomis. Indonesia saat ini masih terus berjuang mewujudkan derajat 

kesehatan yang optimal untuk masyarakat Indonesia.  

Secara umum terjadi penurunan angka kesakitan namun beberapa 

penyakit menular utamanya AIDS/HIV, TBC, Malaria dan Difteri masih 

merupakan masalah kesehatan masyarakat yang menonjol. Disamping itu 

terjadi peningkatan penyakit tidak menular yang berkontribusi besar 

terhadap kesakitan dan kematian. Permasalahan lainnya adalah akses 

masyarakat terhadap pelayanan kesehatan masih jauh dari harapan. Akses 

pelayanan kesehatan belum merata, karena masih terbatasnya sarana 

pelayanan kesehatan dan tenaga kesehatan serta masih tingginya 

prosentase penduduk yang belum terlindungi jaminan kesehatan. 

Mengingat kompleknya permasalahan kesehatan yang dihadapi 

maka diperlukan koordinasi dan kolaborasi dari berbagai sektor dan 

pemangku kepentingan, salah satunya dengan pemanfaatan sumber daya 

alam (back to nature).  

Poltekkes Kemenkes Surakarta sebagai institusi penghasil tenaga 

kesehatan  dan sebagai satuan kerja dari Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia harus berperan aktif dalam mensukseskan Rencana Strategis 

(Renstra) Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melalui penyediaan 

tenaga kesehatan yang unggul dan kompeten, serta berperan aktif dalam 

pengabdian kepada masyarakat yang mempunyai daya ungkit dengan 

mengembangkan pemberian ramuan jamu di pelayanan kesehatan 

tradisional. Dalam rangka menyediakan lulusan yang unggul dan 



 
 

kompeten serta pengabdian kepada masyarakat, Poltekkes Kemenkes 

Surakarta mempunyai unggulan “Pemanfaatan Jamu Indonesia untuk 

Peningkatan Derajat Kesehatan Masyarakat” sebagai peningkatan 

ketahanan terhadap penyakit melalui pendayagunaan dan pembudidayaan 

tanaman obat keluarga serta pelayanan ramuan jamu. 

Keberadaan program studi D3 Jamu di Poltekkes Kemenkes 

Surakarta sangat mendukung PUI-PK tersebut dengan berkolaborasi antar 

program studi lain dalam penerapan pelayanan kesehatan secara holistik. 

Bentuk integrasi pengembangan jamu dengan program studi lain 

diwujudkan dalam bentuk penelitian serta pengabdian masyarakat salah 

satunya pada kegiatan CIP-IPEC.  Community Internship Program dengan 

model  Interprofesional Education and Colaboration (CIP-IPEC)  

merupakan pengembangan  dari program Praktek Kerja Lapangan (PKL) 

Terpadu dan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Terpadu yang selama ini sudah 

secara periodik dilakukan oleh Poltekkes Kemenkes Surakarta. 

 Capaian yang telah dilakukan terkait dengan pusat unggulan jamu 

tersebut antara lain: 

1. Pengembangan jamu dalam bentuk integrasi dengan program studi 

kebidanan sebagai upaya pelayanan komplementer pada ibu pasca 

melahirkan 

2. Pengembangan jamu dalam bentuk integrasi dengan program studi 

akupunktur sebagai  upaya pelayanan komplementer akupunktur pada 

terapi gangguan penyakit atau masalah kesehatan lainnya 

3.  Pengembangan jamu dalam bentuk pelayanan estetika tradisional dan 

pelayanan kesehatan tradisional 

4. Penelitian serta hasil publikasi yang dilakukan oleh tenaga peneliti 

tentang jamu baik sebagai ramuan tradisional untuk pencegahan 

penyakit, kebugaran, kecantikan maupun untuk pelayanan gangguan 

penyakit atau masalah kesehatan lainnya  



 
 

5. Produk-produk yang berbahan lokal diinovasikan dalam bentuk 

sediaan pangan lokal ataupun sediaan kecantikan alami 

6. Adanya keberlanjutan penelitian tenaga peneliti yang sedang 

menempuh S3 dengan mengembangkan risetnya tentang sediaan bahan 

alam  

7. Adanya kunjungan dari mahasiswa Thai Traditional Medicine pada 

instansi pendidikan Mahidol University Thailand 

 

Sehubungan capaian tersebut maka unggulan tentang jamu yang 

merupakan Brand Indonesia perlu diangkat sehingga diharapkan mampu 

menjadi trend center dan unggulan akan kearifan lokal Indonesia dalam 

bidang kesehatan terutama dalam upaya kesehatan peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat melalui pencegahan penyakit. Pengembangan ke 

depan jamu akan menjadi produk unggulan negara Indonesia dan 

diharapkan dapat bersaing dengan pengobatan tradisional negara lain 

karena dapat mengangkat jamu dengan kekayaan tanaman obat yang 

tersedia di negara Indonesia. 

I.2. Perumusan Masalah 

Pengembangan kesehatan tradisional dengan memanfaatkan jamu 

sebagai produk maupun bentuk pelayanan kesehatan tradisional perlu 

dilakukan secara kontinyu dan menyeluruh, mulai dari pengelolaan dan 

pembudidayaan tanaman obat, pengolahan bahan alam menjadi bentuk 

sediaan jamu untuk kecantikan, kebugaran maupun untuk mengatasi 

gangguan kesehatan hingga pemanfaatan jamu dalam pelayanan kesehatan 

tradisional.  

Melihat pengembangan kesehatan tradisional tersebut sangat luas 

maka perlu didukung sumber daya manusia sebagai peneliti dengan 

melibatkan interprofesi sebagai bentuk pelayanan komplementer maupun 

terintegrasi. Dalam hal ini tenaga peneliti pada pusat unggulan sesuai 



 
 

keilmuan dengan berlatar belakang kesehatan, farmasi, herbal dan 

kebidanan.  

Penanganan multiprofesi harus terus dikuatkan untuk bisa 

mencapai hasil yang optimal. Pelayanan kesehatan merupakan pelayanan 

integratif dari semua profesi kesehatan melalui 5 level prevention 

(Promotive, Preventive, Curative, Reabilitative, Disablitasi limitation) 

Pelayanan kesehatan di 5 area ini memerlukan pendekatan 

multiprofessional. Tenaga kesehatan harus dibekali kemampuan  atau 

menguasai kompetensi kolaborasi multiiprofesi (Interprofessional 

Colaboration) untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang optimal 

khususnya dalam hal ini pada pelayanan kesehatan tradisional terintegrasi 

multiprofesi.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu adanya kolaborasi 

multiprofesi dalam pengembangan kesehatan tradisional jamu Indonesia 

dengan mengangkat brand jamu dari Indonesia sebagai suatu lembaga riset 

yang dapat mengembangkan pengelolaan jamu sebagai ramuan maupun 

pelayanan kesehatan tradisional. 

I.3. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dibentuknya Pusat Unggulan IPTEK ini adalah menjadikan 

pioneer kegiatan penelitian dan pengembangan jamu Indonesia yang 

melibatkan kolaborasi multiprofesi sesuai keilmuannya di Indonesia dan 

dapat menjadi rujukan satu-satunya pusat unggulan yang bergerak di 

bidang kesehatan tradisional jamu di Indonesia dan di dunia.  

 

 

 

 



 
 

BAB II : ANALISIS KESENJANGAN (GAP ANALYSIS) 

II. 1. Kondisi Saat Ini 

Jamu adalah obat tradisional berbahan alami warisan budaya yang 

telah diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi untuk 

kesehatan. Pengertian jamu dalam Permenkes No.003/Menkes/Per/I/2010 

adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa tumbuhan, bahan hewan, 

bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau campuran dari bahan tersebut 

yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat 

diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. Sebagian 

besar masyarakat mengkonsumsi jamu karena dipercaya memberikan andil 

yang cukup besar terhadap kesehatan baik untuk pencegahan dan 

pengobatan terhadap suatu penyakit maupun dalam hal menjaga 

kebugaran, kecantikan dan meningkatkan stamina tubuh. Menurut WHO, 

sekitar 80 % dari penduduk dibeberapa negara Asia dan Afrika 

menggunakan obat tradisional untuk mengatasi masalah kesehatannya, 

sedangkan beberapa negara maju, 70%-80% dari masyarakatnya telah 

menggunakan beberapa bentuk pengobatan komplementer atau alternatif 

serta obat herbal. 

Indonesia kaya akan tanaman obat yang dapat dimanfaatkan 

sebagai jamu dalam rangka upaya pencegahan maupun pengatasan 

gangguan penyakit. Namun masyarakat banyak yang belum memanfaatkan 

dan mengenal tanaman obat sebagai jamu serta kesehatan tradisional 

umumnya, sehingga perlu didukung pusat riset unggulan untuk 

mengangkat jamu sebagai brand Indonesia dalam pengobatan atau 

pelayanan kesehatan tradisional. Jamu merupakan aset bangsa yang harus 

terus dikembangkan karena jamu tidak hanya sebagai obat tradisional, juga 

sebagai warisan budaya yang menyentuh aspek ekonomi dan sosial. 

Kondisi di Poltekkes Kemenkes Surakarta saat ini sangat 

mendukung terwujudnya pusat unggulan IPTEK dengan keunggulan jamu 



 
 

Indonesia karena diperkuat dari keilmuan terkait dari multiprofesi  dalam 

kolabarosi pelayanan kesehatan tradisional yaitu pada program studi D3 

Jamu dengan program studi lain di Poltekkes Kemenkes Surakarta, adanya 

penelitian tenaga peneliti tentang jamu atau kesehatan tradisional dan juga 

pengembangan produk dari bahan alam. Sejauh ini, sudah mempunyai 

wadah organisasi pada Unit Pengembangan. 

Tim PUI-PK memiliki tenaga peneliti dan penunjang yang 

memadai untuk mendukung keseluruhan aktivitas penelitian dan 

pengembangan keilmuan yang sesuai dengan fokus riset di lembaga PUI-

PK. Tenaga peneliti PUI-PK terdiri dari tenaga pendidik latar belakang 

keilmuan yang sesuai di bidang bahan alam dan mempunyai skill atau 

keterampilan dalam pelayanan kesehatan tradisional. Tenaga penunjang 

PUI-PK adalah tenaga kependidikan yang terlibat dalam pelaksanaan 

aktivitas keseluruhan dalam pengembangan jamu Indonesia. Rencana 

pengembangan SDM melalui pengembangan kualitas dan kuantitas. 

Pengembangan secara kuantitas melalui pengajuan atau penambahan SDM 

melalui jalur CPNS dan perekrutan BLU. Pengembangan secara kualitas 

melalui studi lanjut S3 serta mengikuti pelatihan dan workshop yang 

menunjang. Kondisi saat ini dalam pengembangan SDM beberapa tenaga 

pendidik dalam proses studi S3. Tersedianya anggaran mengikuti pelatihan 

setiap SDM. 

Fasilitas-fasilitas yang dimiliki terstandar dan memadai dalam 

pencapaian kriteria PUI-PK. Fasilitas yang ada sesuai kebutuhan kegiatan 

PUI-PK dalam hal ini adalah laboratorium untuk  pengembangan sediaan 

jamu serta etalase atau ruangan etalase sediaan-sediaan jamu , 

laboratorium pelayanan jamu, kebun tanaman obat serta ruangan 

perpustakaan untuk mendukung penguatan referensi keilmuan terkait 

jamu. Sarana tersebut didukung oleh prasarana yang memadai yaitu 

peralatan laboratorium yang sesuai kebutuhan 



 
 

II. 2. Kondisi yang Diharapkan sebagai PUI-PT 

Adanya PUI-PT atau COE dengan menerapkan pemanfaatan jamu 

Indonesia dapat mendukung gerakan masyarakat hidup sehat dengan 

pencegahan penyakit dalam upaya kesehatan preventive dan promotif. 

Tahun 2000 an masyarakat sudah kembali menyukai jamu atau produk 

herbal, sehingga peluang bisnis maupun pengembangan produk yang 

berasal dari bahan alami akan mendapatkan respon baik dari masyarakat. 

Jika ke depan PUI-PT ini berkembang, tentunya akan menjadi 

prototipe penelitian tentang jamu Indonesia dan menjadikan center pakar 

mengembangkan produk bahan alam serta dapat melibatkan kerjasama 

fasilitas pelayanan kesehatan tradisional maupun industri obat tradisional.  

II.3 Gap Analysis 

Pengembangan pengolahan jamu semakin modern seiring 

perkembangan zaman karena pengaruh teknologi pendukung. Teknologi 

pembuatan obat tradisional yang terstandar tidaklah  mudah karena perlu 

optimasi penentuan formula atau sediaan terbaik dan berkualitas sesuai 

standar mutu yang diharapkan. Gap atau kesenjangan produk obat 

tradisional ini dengan produk berbahan kimia terutama produk dari negara 

maju sangat tinggi. Sejauh ini Prodi D3 Jamu sudah bekerja sama dengan 

beberapa industri obat tradisional seperti PT Gujati, PT Air Mancur dan 

UD Gatutkaca dimana industri-industri tersebut sudah terstandar CPOTB 

(Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik). Harapannya kerjasama 

dengan industri meningkat khususnya yang fokusnya adalah industri obat 

tradisional dan gapnya menjadi semakin kecil dan dapat dikembangaka 

oleh PUI-PT. Outputnya adalah akan mendapatkan riset berkembang dan 

menghasilkan produk obat tradisional serta meningkatkan publikasi 

nasional maupun internasional sehingga banyak dijadikan acuan atau 

referensi peneliti-peneliti yang fokus ke jamu atau obat tradisional. 



 
 

BAB III: PROGRAM DAN KEGIATAN 

III. 1. Program Pengembangan Institusi 

  Berdasarkan SK Direktur Poltekkes pada Prodi D3 Jamu No. 

HK.02.04.1/I.01/117/2016 dengan visi “  Menghasilkan Ahli madya  

Kesehatan  Tradisional   profesional dengan kekhususan bidang studi jamu 

yang unggul dan kompetitif di bidang   estetika  tradisional  pada tahun 

2025. Oleh karena itu, atas latar belakang tersebut dan menangkap peluang 

pada bidang kekhususan yang unickness tentang  jamu Indonesia di 

Poltekkes Kemenkes Surakarta membentuk PUI-PT namun terkendala 

pada pendanaan. PUI-PT. Tim peneliti pada PUI-PT melibatkan pakar 

interdisiplin dengan standar yang tinggi sesuai background keilmuannya.  

 

III. 2. Program Penelitian dan Pengembangan 

  Penelitian mengenai inovasi pengembangan jamu atau kesehatan 

tradisional sudah dimulai dengan pembuatan sediaan kosmetika tradisional 

dengan memanfaatkan limbah tongkol jagung dimulai 2016 pada saat 

mengikuti lomba Kreativitas dan Inovasi ssebagai juara I. 

Keberlanjutannya sediaan ini dikembangkan terus menerus untuk 

memenuhi kebutuhan enterpreneur di Poltekkes Kemenkes Surakarta. 

Tahun 2017 dikembangkan lagi penelitian dosen dengan mengangkat 

sediaan kosmetika tradisional dari tongkol jagung dan dikembangkan 

dalam sediaan yang berbeda dengan outputnya adalah publikasi jurnal. 

Penelitian selanjutnya adalah dikembangkan oleh dosen Jurusan Jamu 

Poltekkes Kemenkes surakarta yang sedang menempuh program Doktoral. 

Pengembangan teknologi pembuatan sediaan bahan alam sudah 

mempunyai peralatan yang memadai di laboratorium, namun untuk 

pengujian sediaan kerjasama dengan industri lain.  

  PUI mempunyai roadmap penelitian yang akan diimplementasikan 

dimulai dari penyiapan bahan-bahan sediaan estetika tradisional dengan 

target terukurnya dilihat dari uji kualitas ekstrak. Metode pengujian 

sediaan sesuai dengan SOP serta uji kualitas hasil akhir sediaan sesuai 



 
 

standar mutu sediaan. Peralatan-peralatan yang digunakan terkalibrasi. 

Selanjutnya pada pengembangan penelitian, PUI akan membuat inovasi 

produk dari hasil riset dan kerjamasa komersialisasi dengan industri yang 

akan dipatenkan.  

  

III. 3. Program Diseminasi Hasil-hasil Kegiatan 

  Hasil-hasil kegiatan akan dilakukan seminar dengan mengundang 

industri-industri obat tradisional serta pakar-pakar dari tenaga medis 

seperti dokter, praktisi kesehatan tradisional. Hasil riset produk PUI 

selanjutnya akan didesiminasi dalam seminar baik nasional dan 

internasional. Sebelumnya pada tahun 2016, beberapa produk hasil riset 

PUI sudah dipublikasikan ilmiah dalam oral presentation di seminar 

internasional yang diselenggarakan di Indonesia. Saat ini kegiatan PUI 

telah dikenal hingga internasional, pada tahun 2018 Mahidol University 

Thailang telah meminta Poltekkes Surakarta untuk menjadi co-host dalam 

seminar internasional dengan mengangkat tema jamu Indonesia.   

 

III.4. Waktu Pelaksanaan Program dan Kegiatan 

  PUI mempunyai rancangan pengambangan kegiatan-kegiatan 

untuk menunjang aktivitas, dengan diinisiasi beberapa capaian aktivitas 

pendukung dan didukung SDM dengan background yang sesuai PUI. 

Kegiatan utama yang dihasilkan dari PUI ini adalah menjadi pilot project 

PUI “Pemanfaatan Jamu Indonesia untuk Peningkatan Derajat Kesehatan 

Masyarakat” satu-satunya di Indonesia. Pengembangan kegiatan dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tahap hilir/lanjut 

(tahun 2021) 

 

 

 

Tahap 

pengembangan 

(tahun 2019-

2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap inisiasi 

(tahun 2016-

2018) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Road Map PUI Pemanfaatan Jamu Indonesia untuk Peningkatan    

                    Derajat Kesehatan Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi PUI Jamu Indonesia di Poltekkes Surakarta 

Fasilitas-fasilitas yang mendukung  

Penetapan SK PUI di Poltekkes Surakarta 

Ketersediaan SDM tenaga peneliti dan tenaga penunjang  

Pengembangan produk lokal yang di HKI /dipatenkan  

Publikasi hasil riset atau penelitian  di jurnal internasional 

Pengelolaan jurnal dan seminar internasional 

Komersialisasi produk dengan industri-industri 

Akreditasi laboratorium untuk pengujian produk yang terstandar 

Pembinaan UMKM dan kerjasama nasional maupun internasional 

Pilot project PUI Pemanfaatan Jamu Indonesia untuk Peningkatan 

Derajat Kesehatan Masyarakat di Indonesia 

Pengembangan SDM dalam keikutsertaan pelatihan dan workshop 

Desiminasi hasil penelitian 



 
 

BAB IV: HASIL YANG DIHARAPKAN 

IV. 1. Sasaran / hasil akhir 

Pada tahun 2018, sasaran utama adalah : 

1. Industri-industri yang memproduksi sediaan obat tradisional maupun 

kosmetika tradisional 

2. Publikasi jurnal nasional 

3. Publikasi jurnal internasional 

 

IV. 2. Outcome dan Impact 

PUI-PT ini diharapkan harus menjadi prototype sebagai lembaga 

yang fokus dan unggul pada jamu Indonesia sebagai rujukan riset nasional 

dan internasional dengan didukung publikasi atau jurnal internasional. 

 

IV. 3. Sasaran Kegiatan 

Kegiatan ini dapat mewujudkan produk jamu atau obat tradisional 

yang aman, terstandar dan dapat diterima masyarakat  

 

 


